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ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan upaya untuk melindungi tenaga kerja
dan orang di sekitar area kerja dari kecelakaan kerja serta mendukung peningkatan
produktivitas bengkel atau perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada bengkel pengelasan di
Kecamatan BPR Ranau Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara.
Penelitian dilaksanakan pada tiga bengkel pengelasan di Kecamatan Buay
Pematang Ribu (BPR) Ranau Tengah. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
keterbatasan dalam penyediaan dan penerapan alat pelindung diri, kondisi
Keselamatan dan Kesehatan Kerja secara keseluruhan serta pengetahuan pekerja
yang terbatas pada alat pelindung diri. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ketiga
bengkel pengelasan di Kecamatan BPR Ranau Tengah menggambarkan cukup
rendah dalam mengimplementasikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Buay Pematang Ribu (BPR)
Ranau Tengah, Alat Pelindung Diri, Kondisi, Pengetahuan.
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ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION
OF OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH
IN WELDING WORKSHOP
IN BPR RANAU TENGAH SUB DISTRICT

By:
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ABSTRACK

Occupational Health and Safety is an effort to protect workers and individuals in
the vicinity of the workplace from occupational accidents and support the
improvement of workshop or company productivity. This study aims to investigate
the implementation of Occupational Health and Safety (OHS) in welding workshops
in the BPR Ranau Tengah District. The study adopts a qualitative descriptive
approach with data collection techniques of observation and interviews. The study
was conducted in three welding workshops in the Buay Pematang Ribu (BPR)
Ranau Tengah District. The results of this study indicate limitations in the provision
and utilization of personal protective equipment, overall Occupational Health and
Safety conditions, and workers knowledge limited to personal protective equipment.
The conclusion of this study is that the three welding workshops in the BPR Ranau
Tengah District exhibit a relatively low level of implementation of Occupational
Health and Safety.

Keywords: Occupational Safety and Health, Buay Pematang Ribu (BPR) Ranau
Tengah, Personal Protective Equipment, Conditions, Knowledge.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pengelasan dapat dengan mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari,
seperti di bengkel-bengkel las pinggir jalan. Bengkel pengelasan adalah tempat
untuk membuat, merakit, dan memperbaiki segala macam benda yang terbuat dari
logam ataupun plat, bisa berupa besi, stainlees steel ataupun aluminium (lzzaty et
al., 1967). Bengkel pengelasan terbagi menjadi dua macam vyaitu bengkel las listrik
dan bengkel las karbit. Dalam pengelasan dibutuhkan keterampilan, kekuatan fisik,
lingkungan kerja dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang baik sehingga
dapat menghasilkan produk las yang bagus dan rapi.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan suatu usaha perlindungan
yang ditujukan kepada tenaga kerja dan orang lain di tempat kerja agar tetap dalam
keadaan selamat dan terjamin sehingga sumber produksi dapat dipergunakan secara
aman dan efisien. K3 menjadi hal penting dalam persyaratan peningkatan
produktivitas kerja karyawan sekaligus hak asasi setiap tenaga kerja (Maulana,
2011). Selain itu, K3 juga berperanan dalam menjamin hak keselamatan pekerjaan
bagi setiap pekerja dengan tujuan meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
baik tingkat perusahaan maupun nasional, keselamatan individu di tempat kerja
harus dijamin dan diperhatikan, penggunaan dan pemanfaatan sumber daya
produksi/peralatan/inventaris dilakukan dengan cara yang aman, efesien dan tepat
guna serta peran dalam upaya preventif perusahaan untuk mengurangi risiko
kecelakaan dan penyakit akibat kerja sehingga dapat menekan biaya operasional
(Hasibuan, Abdurrozzaq dkk., 2020:12).

Kecelakaan akibat kerja terjadi karena beberapa faktor seperti tingkat
pengetahuan K3, kesadaran, kualitas dan keterampilan pekerja yang kurang
memadai. Selain itu, masin banyak pekerja yang meremehkan risiko kerja sehingga
tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) walaupun sudah tersedia (Mac
Pherson dkk., 2001).
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Risiko akibat kerja yang ditimbulkan pada kegiatan pengelasan antara lain
tersengat aliran listrik, terjadinya luka memar dan luka bakar, timbulnya iritasi
mata, gangguan pernafasan, luka, cedera tulang, heat stress akibat peningkatan
suhu tubuh, nyeri pinggang dan bahu serta bosan dan jenuh pada pengelasan busur
listrik. Pengelasan menggunakan mesin listrik atau diesel juga memiliki risiko kerja
seperti gangguan pendengaran dan luka bakar yang diakibatkan oleh semburan air
radiator (Sinulingga dkk., 2012). Salah satu penyebab munculnya risiko kerja
tersebut karena kurangnya pengetahuan K3 dan tidak mengikuti prosedur atau
persyaratan kerja yang benar sesuai dengan panduan penerapan Ka3.

Penerapan K3 menjadi sebuah proteksi bagi pekerja untuk menekan dan
mencegah risiko kerugian material maupun moral. Penerapannya erat kaitan dengan
penggunaan APD yang memiliki fungsi melindungi pekerja agar terhindar dari
kecelakaan kerja. Dalam proses pengelasan, minimal ada 4 jenis APD harus
digunakan yaitu kacamata las, pelindung wajah, sarung tangan, dan sepatu kerja
(Notoadmojo, 2008). K3 yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang sehat
dan produktif sehingga dapat menjadi acuan untuk bengkel las di Kecamatan Buay
Pematang Ribu (BPR) Ranau Tengah dapat terus berkembang dan dipercaya oleh
masyarakat.

Gambar 1.1 Peta Wilayah Kecamatan BPR Ranau Tengah
(Sumber: https://okuse latankab.bps.go.id)

Kecamatan BPR Ranau Tengah merupakan salah satu kecamatan dari 19
kecamatan yang berada di Kabupaten OKU Selatan dan Desa Simpang Sender
merupakan ibu kota kecamatannya. Kecamatan BPR Ranau Tengah merupakan
pemekaran dari Kecamatan Banding Agung (Peraturan Daerah No. 14 Tahun 2006)
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yang memiliki luas wilayah sekitar 353.2 Km2 atau 35.320 Ha, terdiri dari 21 desa,
1 kelurahan dan 96 dusun. Adapun jarak tempuh ibu kota kecamatan, Kelurahan
Simpang Sender dari ibu kota Kabupaten OKU Selatan yaitu Muaradua sejauh 50
km. Peneliti memilih Kecamatan BPR Ranau Tengah sebagai tempat penelitian
berdasarkan hasil observasi sederhana sebelum penelitian, beberapa pekerja
bengkel tidak menerapkan K3 seperti tidak menggunakan APD dengan baik. Selain
itu, menurut SAR (camat BPR Ranau Tengah) bengkel pengelasan diharapkan
dapat menerapkan K3 seperti menyediakan kelengkapan APD dengan baik dan
adanya penyuluhan atau sosialisasi K3 oleh peneliti ke bengkel-bengkel pengelasan
sehingga adanya peningkatan pengetahuan K3 pada pekerja bengkel.

Berdasarkan hasil studi penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan
oleh dilakukan oleh Syajari, A (2018) mengenai ‘Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di Bengkel Balai Latihan Pendidikan
Teknik (BLPT) SUMSEL” menunjukkan bahwa pelaksanaan SMK3 di Bengkel
BLPT Sumsel sudah diterapkan sesuai dengan peraturan serta perundang- undangan
yang berlaku. Selain itu, terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh Syuhada, R
(2022) yang berjudul ‘“Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja di UMKM vyang Bergerak Pada Bidang Pengelasan di Kecamatan Indralaya
Utara” menunjukkan bahwa UMKM bidang pengelasan sudah menerapkan SMK3
namun kedisiplinan penggunaan APD dan rambu-rambu K3 yang masih harus
dibenahi. Menurut Sari, Septi Putri Purnama (2022) mengenai “Analisa Penerapan
K3 pada Bengkel Las di Kecamatan Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas”
menunjukkan bahwa penerapan K3 di bengkel las seperti tidak tersedianya kotak
P3K, tempat untuk mencuci tangan, kabel massa yang tak layak pakai, kebocoran
pada atap.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Alfian, Gery Friila (2017) mengenai
“Pengembangan Strategi Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang
Efektif pada Industri Keci” menunjukkan bahwa ada 8 aspek penghambat
pelaksanaan manajemen K3vyaitu kepedulian industri pada K3, area kerja, motivasi
K3, kesiapan pelaksanaan K3, manajemen efek K3 di industri, organisasi K3,

sosialisasi K3 serta pemahaman industri. Selain itu, menurut penelitian yang
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dilakukan oleh Suparmi, dkk (2018) mengenai “Faktor yang Beresiko terhadap
Terjadinya Kecelakaan Kerja pada Pekerja Bengkel Las di Kecamatan Jelutung”
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku persiapan alat kerja,
perilaku mengelas, perilaku mengangkat dan usia dengan kejadian kecelakaan
kerja. K3 menjadi bagian terpenting dalam pekerjaan yang menjamin hak-hak
keselamatan setiap orang yang bekerja. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Retno Ningsih, dkk (2016) mengenai “Manajemen Risiko Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dalam Praktikum Pengelasan” menunjukkan bahwa K3
merupakan suatu hal yang banyak menyita berbagai hal sebab mencakup kerugian
jiwa, material, waktu dan uang. Selain itu, Tricahyanti, M (2021) melakukan
penelitian mengenai “Job Safety Analysis Proses Pengelasan pada Bengkel Las di
Kecamatan Indralaya Utara” menunjukkan bahwa bahaya paling banyak terjadi
adalah bahaya fisik.

Pengetahuan K3 menjadi salah satu faktor penting dalam penerapan K3
yang memiliki hubungan dengan faktor terjadinya kecelakaan kerja. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Ni'mah, Ullya Nur Lailatun (2021) mengenai penelitian
“Hubungan antara Pengetahuan dan Praktkk Penggunaan Alat Pelindung Diri
dengan Kejadian Kecelakaan Kerja pada Pekerja Bengkel Las Sejahtera di
Kabupaten Madiun” menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan tentang
K3 (p-value =0,007) dan tidak adanya hubungan antara praktik penggunaan APD
(p-value = 1) dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bengkel las Sejahtera
di Kabupaten Madiun.. Penelitian yang dilakukan oleh Mualim (2021) mengenai
“Pengetahuan dan Sikap Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada Pekerja Las
Listrik” menunjukkan sebagian besar pekerja las tidak memiliki pengetahuan dan
sikap yang memadai dalam penggunaan APD dan lebih dari setengah dari mereka
tidak memakai APD secara lengkap. Selain itu, ditemukan hubungan antara
pengetahuan dan sikap dengan penggunaan APD pada pekerja las listrik. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Afdahlika, Helna. Hamid, A., dan Maliga, 1 (2020)
mengenai “Hubungan Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan
Kecelakaan Kerja pada Tukang Las di Kecamatan Sumbawa Tahun 2020”

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan
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tindakan penggunaan APD pada pekerja pengelasan. Namun menurut Afdahlika,
Helna. Hamid, A., dan Maliga, | (2020) mengenai ‘“Hubungan Pengetahuan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan Kecelakaan Kerja pada Tukang Las
di Kecamatan Sumbawa Tahun 2020” menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
pengetahuan K3 dengan KAK pada tukang las, hasil p-value yaitu 1,000.
Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya, terutama
batasan masalah yang dibuat oleh peneliti yaitu mengalisis penyediaan dan
penerapan APD serta menganalisa pengetahuan K3 pada pekerja bengkel Ilas.
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana implementasi K3 pada
bengkel pengelasan di Kecamatan BPR Ranau Tengah. Penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu usaha bidang masyarakat bidang pengelasan di
Kecamatan BPR Ranau Tengah agar lebih baik lagi dalam menerapkan K3 serta
menjaga dan melindungi pekerja itu sendiri dari hal-hal yang tidak diinginkan
seperti kecelakaan akibat kerja. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah  informasi, wawasan dan pengetahuan terkait pentingnya
mengimplementasikan K3 agar terciptanya lingkungan kerja yang sehat, aman dan
produktif. Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti mengambil judul
“Analisis Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Bengkel

Pengelasan di Kecamatan BPR Ranau Tengah”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah antara lain sebagai
berikut:
1.2.1 Penyediaan standar alat pelindung diri yang seadanya.
1.2.2 Rendahnya kedisiplinan pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri.

1.2.3 Pengetahuan K3 pada pekerja las yang terbatas.
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1.3  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperoleh rumusan masalahnya
adalah bagaimana implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada

bengkel pengelasan di Kecamatan BPR Ranau Tengah?

1.4  Batasan Masalah
Dalam sebuah penelitian tentu diperlukan pembatasan ruang lingkup

penelitian agar terarahnya pembahasan dan penarikan kesimpulan. Adapun batasan

masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Menganalisa penyediaan dan penerapan dalam menggunakan APD pada
pekerja bengkel pengelasan di Kecamatan BPR Ranau Tengah.

1.4.2 Menganalisa pengetahuan K3 pada pekerja bengkel pengelasan di
Kecamatan BPR Ranau Tengah sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan
K3.

1.4.3 Pemilihan lokasi penelitian hanya berfokus pada bengkel pengelasan yang
ada di Kecamatan BPR Ranau Tengah.

1.5  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada bengkel pengelasan di

Kecamatan BPR Ranau Tengah.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan
kepustakaan untuk mahasiswa dalam mengenal Keselamatan dan Kesehatan Kerja
pada bengkel pengelasan serta memberikan pengetahuan, informasi dan wawasan

bagi pembaca atau peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis.
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1.6.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi memberikan informasi dan
masukan pada bengkel pengelasan yang ada di Kecamatan BPR Ranau Tengah

dalam mengimplementasikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
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